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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam konteks penciptaan film Hikayatussistance, istilah "perlawanan" tidak 

sekadar dipahami sebagai tema, tetapi telah meresap menjadi ideologi yang melandasi 

setiap aspek dalam proses kreatif. Ideologi ini menjadi bagian dari jiwa pencipta, 

memengaruhi keputusan artistik dan metodologis yang diambil baik di tingkat sadar 

maupun tak sadar. Perlawanan, dalam hal ini, tidak hanya sebatas ekspresi politik, 

tetapi juga sebagai bentuk perlawanan terhadap batasan-batasan imajinasi dan kondisi 

material yang ada. Dalam perjalanan ini, saya menemukan bahwa perlawanan dapat 

terwujud dalam pemikiran, perasaan, dan ekspresi artistik, menciptakan estetika 

perlawanan yang becoming membentuk sinema sejalan dengan pemikiran Deleuze 

dalam kaitannya dengan sinema. 

Proses penciptaan film ini mengilustrasikan bagaimana perlawanan berfungsi 

sebagai prinsip penggerak yang membentuk konsep dokumenter hibrida. Saya tidak 

hanya menampilkan perlawanan melalui seni hikayat Fuadi, subjek utama film, tetapi 

juga menciptakan struktur dan bentuk film itu sendiri sebagai ungkapan perlawanan. 

Di sini, dokumenter hibrida menjadi wadah kebebasan dalam mengeksplorasi 

bentuk—telah menjadi wahana ideologis, menggabungkan elemen-elemen 

dokumenter dan fiksi, memungkinkan untuk beroperasi di antara batas-batas 

tradisional genre dalam arus wacana dokumenter. Hal ini menunjukkan bahwa 

ideologi perlawanan dapat diintegrasikan dalam setiap tahap penciptaan, dari 

pemilihan subjek hingga keputusan estetika dan teknis, telah intertekstual menciptakan 
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kolaborasi yang harmonis dengan prinsip ideologis yang ada dalam kesadaran 

merangkul ketidaksadaran. 

Penerapan konsep hidden transcript James C. Scott telah membantu saya untuk 

memahami bagaimana perlawanan beroperasi di balik layar, dengan menyajikan 

wacana tersembunyi melawan kekuatan dominan. Perlawanan, dalam konteks sinema, 

bukan hanya menentang dominasi eksternal, tetapi juga merupakan perjuangan 

melawan keterbatasan yang ada dalam proses penciptaan. Keterbatasan ini seharusnya 

tidak dianggap sebagai penghalang, melainkan tantangan yang dapat diatasi melalui 

pengetahuan, kreativitas, dan improvisasi. Hal ini menciptakan ruang bagi saya untuk 

menemukan identitas dan kediriaan dalam prosesnya, menjadikan perlawanan sebagai 

praktik nyata dalam menghadapi setiap tantangan yang muncul. 

Di dalam perjalanan penciptaan, saya menemukan bahwa perlawanan bukan 

sekadar reaksi terhadap kekuatan yang dominan, tetapi juga ungkapan dari perjuangan 

batin dan ekspresi kreatif yang bebas. Ideologi perlawanan berfungsi sebagai sarana 

untuk melampaui batasan-batasan, menciptakan karya yang berbeda dan mungkin unik 

dalam kacamata atau pandangan tertentu. Konsep dokumenter hibrida tidak hanya 

dipahami sebagai genre, tetapi sebagai alat untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk 

perlawanan yang lebih kompleks dalam konteks sosial, politik, dan artistik. Dengan 

demikian, ideologi perlawanan menjadi kekuatan yang menggerakkan penciptaan dan 

menentukan arah film, menjadikannya lebih dari sekadar representasi di layar. 

Syahdan, keberhasilan ideologi perlawanan dalam proses penciptaan film ini 

tidak diukur hanya dari hasil akhir, tetapi juga dari bagaimana ideologi tersebut 

mampu memproduksi pengetahuan baru dan membuka kemungkinan-kemungkinan 
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estetika perlawanan dan perkembangan pengetahuan bagi pencipta sendiri. Dengan 

mengembangkan konsep estetika perlawanan, saya berusaha untuk mengekspresikan 

ideologi ini secara kontekstual dan improvisasional, selaras dengan kondisi yang ada. 

Melalui proses ini, film Hikayatussistance tidak hanya menjadi medium untuk 

mengekspresikan perlawanan, tetapi juga sebagai wahana ideologis yang mendalam, 

mengajak penonton untuk merefleksikan kembali makna perlawanan dalam konteks 

yang lebih luas. 

Dalam kenyataan dibalik layar maupun di depan layar telah hidup dalam dunia 

sinema yang mengukir sejarah kehidupan saya sebagai pembuat dokumenter dan fiksi. 

Saya merenungkan hubungan antara identitas saya dan konsep “perlawanan”. Melalui 

tesis ini saya mencapai pemaknaan sebagai perjalanan penemuan diri dalam konteks 

belajar di ranah akademis dan praktik penciptaan sinema. Dari tesis ini kemudian 

memandu saya dalam menjelaskan ideologi perlawanan ke dalam bentuk sinema yang 

telah saya sebut dan konstruksi  baik pada proses maupun ke dalam film sebagai 

sebentuk dokumenter hibrida. 

Beragam komentar penonton dalam program pemutaran film ini, program 

pemutaran bertajuk TABU bekerja sama dengan Community Forum Jogja-Netpac 

Asian Film Festival yang diselenggarakan di IFI LIP Yogyakarta pada 10 Januari 

2025, mengungkapkan satu benang merah dalam wacana pasca menonton, yang 

mengorbit pada satu poros: semangat perlawanan. Total penonton dalam dua sesi 

pemutaran adalah 215 penonton. Dalam seni tutur hikayat, subjek dokumenter ini 

secara paradoks menyampaikan kegelisahannya bukan hanya sebagai ekspresi pribadi 

tetapi sebagai tegangan politis yang melampaui dirinya. Bahkan, salah seorang 
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penonton, dengan setengah bercanda tapi sepenuhnya serius, bertanya apakah film ini 

mungkin diputar di gedung DPR untuk memantik diskusi yang lebih luas. Pertanyaan 

ini, pada dasarnya, adalah perwujudan dari apa yang Žižek sebut sebagai potensi 

subversif dari karya seni—mengganggu tatanan simbolik yang mapan dan membuka 

ruang bagi interpretasi radikal. Dalam hal ini, visual dan audio film bekerja seperti dua 

sisi mata uang: bukan sekadar elemen teknis, tetapi peralatan ideologis yang 

membangun semacam, saya menyebutnya "Acehisme" estetis, adanya wahana 

ideologi, ekspresi perlawanan yang becoming, bagi saya, di sini letak keberhasilan film 

ini: ia tidak hanya berbicara tentang perlawanan, tetapi menjadi perlawanan itu sendiri, 

dalam bentuk yang terus bergerak dan menjadi. Sebagai pembuat film atau peneliti-

praktisi, saya menyimpulkan bahwa Hikayatussistance bukan hanya sebuah 

dokumentasi seni tutur, tetapi juga sebuah ruang bagi apa yang Deleuze jelaskan 

sebagai becoming—sebuah proses terus-menerus yang melarikan diri dari identitas 

tetap dan bergerak menuju kemungkinan baru. Proses penciptaan yang 

mengintegrasikan ideologi perlawanan, estetika pascamodern, intertekstualitas dan  

hidden transcript telah membuktikan bahwa perlawanan tidak hanya sebuah tema 

tetapi telah menjadi sebuah mesin produksi gagasan yang melampaui batas-batas 

antara fakta dan fiksi.  

Film ini tidak lagi sekadar medium representasi, tetapi—dan di sinilah letak 

subversinya—menjadi alat untuk mendestabilisasi norma-norma sinematik dan 

menciptakan ruang untuk dialog yang baru. Dengan metode practice-led research dan 

dipengaruhi ideologi perlawanan, saya telah menunjukkan bahwa keterbatasan 

material dan tantangan produksi bukanlah penghalang, melainkan titik tolak untuk 
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menciptakan narasi dan semangat perlawanan yang terus berkembang bagi siapapun 

yang lahir dari rahim dan sadar sebagai subordinat. Di sinilah saya maknai penciptaan 

dalam sinema menemukan potensinya yang paling radikal: bukan hanya menceritakan 

dunia, tetapi juga mengubahnya dengan menggugah wacana perlawanan dan aksi 

nyata tentang term perlawanan itu. Dalam ketegangan itulah film ini menciptakan 

celah untuk berpikir ulang, tidak hanya tentang seni tutur Aceh, tetapi juga tentang 

bagaimana sinema bisa menjadi alat radikal untuk mengartikulasikan dinamika dan 

kegelisahan terhadap kekuasaan. Film ini, dengan segala keterbatasannya, 

menegaskan bahwa perlawanan bukanlah sesuatu yang selesai, tetapi proses yang terus 

menggeliat, menghancurkan kemapanan, dan menuntut ruang-ruang baru bagi narasi 

alternatif untuk lahir. 

 

B. Saran 

 Saran saya untuk para pencipta dan/atau peneliti-praktisi lainnya adalah untuk 

lebih memperhatikan bahwa masalah utama yang sering terabaikan oleh para peneliti-

praktisi adalah kepercayaan berlebihan terhadap kerangka teori atau metode. 

Sementara, jika kita merenungkan lebih jauh tentang identitas dan pemaknaan 

kedirian, kita mungkin akan menemukan kekayaan potensi dalam penciptaan yang 

berasal dari dalam diri kita. Alih-alih terjebak dalam dogma teoritis, pencipta atau 

pembuat film seharusnya lebih percaya diri pada apa yang ingin diciptakan. Dengan 

mengandalkan suatu ideologi tertentu, mungkin kita dapat menemukan jawaban untuk 

memenuhi hasrat berkarya, bukannya sekadar berpegang pada teori yang mengikat, 
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melainkan membiarkan diri kita bebas berkreasi, selama proses tersebut tidak 

membunuh karakter kita sebagai individu yang merdeka dan bebas.  

Adapun beberapa saran normatif yang bisa diambil dari saya antara lain; dalam 

penyelidikan lebih lanjut, eksplorasi terhadap seni tutur hikayat dari perspektif tradisi 

lokal lainnya dapat memperkaya pemahaman tentang cara seni tutur berfungsi sebagai 

ruang perlawanan. Mengingat keterbatasan material sebagai konteks dalam penciptaan 

ini, studi berikutnya mungkin dapat mengeksplorasi teknologi alternatif atau 

pendekatan kolaboratif yang memperluas estetis dokumenter hibrida, dan ideologi 

lainnya yang dapat meresap dalam penciptaan. Kemudian dapat mengintegrasikan 

lebih banyak teori dan disiplin ilmu lain, seperti antropologi budaya atau studi 

performativitas, untuk memperluas wacana tentang dokumenter hibrida dalam konteks 

perlawanan. Penelitian masa depan dapat fokus juga pada bagaimana penonton 

menafsirkan dan merespon ideologi perlawanan dalam dokumenter hibrida, khususnya 

dalam konteks budaya dan politik tertentu. Pendekatan yang lebih jauh terhadap 

pemaknaan dan penerapan teori hidden transcripts James C Scott dapat memberikan 

panduan strategis untuk menciptakan karya yang menonjolkan narasi perlawanan 

secara implisit dan bermakna.  

Saran lainnya yang mungkin terkesan subversif, tetapi kuncinya adalah 

memeluk risiko, bukan menghindarinya. Memang, manajemen waktu dan sumber 

daya itu penting, namun lebih esensial adalah kesiapan kita untuk menghadapi elemen 

kegagalan sebagai bagian integral dari proses penciptaan. Dalam semangat dari 

pemaknaan pemikiran Žižek, saya ingin tekankan begini bahwa ideologi bukan 

sekadar wacana, melainkan apa yang dipraktikkan! Jangan terjebak dalam omongan; 
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lihatlah pada tindakan nyata! Temukan pemaknaan-pemaknaan tentang dirimu, dalam 

hal ini yang berkaitan dengan sinema, dan wujudkan itu dalam kenyataan! Lawan! 

Ingatlah pada konsep hidden transcript! Mungkin kalian akan menemukan pemikiran-

pemikiran lainnya tentang diri kalian! Kepalkan tangan kirimu, dan tunjukkan bahwa 

perlawanan tidak hanya bisa diucapkan, tetapi harus diekspresikan melalui tindakan 

yang berani dan nyata! Salam sinema! 
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